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ABSTRAK

Penalitian ini berujuan untuk mengetahui umur kawin pedama, lama
bunting dan umur melahirkan pertama pada sapi hasi! persilangan Simmental
dengan sapi Peranakan Ongole (PO) di Kecamatan Hiliran Gumanii Kabupaten
Solok. Penelitian imi dilakukan mulai tanggal 13 September 2008 sampai dengan
13 Okiober 2008, Mater yang digunakan dalam penelitian ini adaiah sapi hasi
persilangan Simmental dengan sapi Peranakan COngole (PO} sebanyak 41 ekor,
Metode penelilian yang digunakan adalzh metods survey dimana dilakukan
peninjauan langsung pada petani pelernak di lapangan. Data sekunder
didapatkan dan catatan Inseminator, melakukan wawancara langsung dengan
petani peternak menggunakan daftar pertanyaan yang telah disediakan, Dinas
Fetemnakan Kabupaten Solok tahun 2007 dan pihak-pihak yang terkait.

Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata umur kawin perfama sapi hasil
persilangan Simmental dengan sapi Peranakan Ongole (PO) adalah 18.27
1.18, rata-rata |lama bunting sapi hasil persiangan Simmental dengan sapi
Peranakan Ongole (PO) adalah 2B5.41+2 85 hari dan rata-rata umur melahirkan
pertama sapl hasil persilangan Simmental dengan sapi Peranakan Ongale (PO)
adalah 27.27£1.18 bulan.

kata kunci :  Umur kawin perama, lama bunfing, umur melahirkan parnama,
sapi persilangan Simmental dengan sapi Peranakan Ongale (PO,



I. PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Kebutuban  daging  untuk  konsumst  penduduk Indonesia semakin
meningkal setiap tahunnya, sesual dengan kenaikan jumlah penduduk. Sementara
dilain pihak belum ditkuti dengan peningkatan pengadaan daging. Konsums
daging sapi di Indoncsia pertahun sebesar 1,7 kp'kapita. Sebagan Kebutuhan
daging fersebut masih harus mengimpor (28%), baik dalam bentuk daging atan
jeroan beku mavopun sapl bakalan vang selanjutnva akan digemukkan di
Indvnesia. Sepanjang tabun 2007, berdasarkan data yang ada Indonesia sudah
mendatangkan sebanyak 300,000 ekor sapi bakalan dan 10000 ton jeroan beku
{Cifeed Indonesia, 2007)

Perkembangan ternak besar di Indonesia, khususnyva didasrah
pedesaan selaly menghadapi masalab produktifitas vang masih rendah. Hal
ini disebabkan karena mutu genetik ternak lokal vang rendab dan sistem
pemelibaraan vang masih tradisional. Dimana masalah produktifitas ini
berpengaruh terhadap sifut-sifal reproduksinya vang masih rendah. Sifat-
sifal reprocluksi ini antara lain pubertas. wmur pertama dikawinkan, lama
bunting, umur melahirkan pertama dan lain-lain. Petani peternak sangal
penting  untuk  memiliki  pengetahuan  tentang  teknik  pemeliharaan,
terutama  sifat-sifal reproduksinya karena tupean ulama pemeliharaan
ternak sapi bibit adalah untuk mendapatkan anaknya

Berbapai usaha lelah dilakukan untuk penpadaan sapl antara lain

dengan jalan mengimpor bibit sapi. pengembangan daerah peternakan dan



peningkatan daya reproduksi. Untuk meningkatkan produktivitas ternak sapi
tersebut, maka pemerintah telah melakukan wsaba denpan cara melakukan
persilangan sapi lokal dengan sapi unggul seperli Simmental, Persilanpan ini
dimaksudkan  untuk  mendapatkan  ketururan  vang  lebih baik  dengan
mengeabungkan sifal genetik yang ungeul dengan vang kurang baik.

Persilangan ternak sapi selain melalui kawin alam, dapat ditempuh dengan
metode kawin suntik (Inseminasi Buatan). Inseminasi Buatan dapat memberikan
manfaat schagai penyebariuasan bibil yang memiliki genetik unggul. Toelihere
{1981) menyatakan babwa sistem perkawinan dengan IB akan mempengaruhi
komposisi populasi ternak vang akan dideminasi oleh ternak betina karena fungsi
pejantan sebagal pemacet dapal digantikan dengan IB. Disamping itu 1B juga
dapat menaikkan angka kelahiman dan angks populasi temak sebagaimana vang
cliharapkan.

Dinas Peternakan Provinsi telah melakukan  sebuab program  untuk
meningkatkan penyebarluasan bibit Simmental yaito deagan program GENTA
{Gerakan Sejuta Simmental] vang bertujuan untuk meningkatkan  performa
reproduksi termak sapt lokal vang ada. Kegiatan ini didoreng oleh beberapa faktor
antara lain. tingginya minat masyvarakal untuk beternak sapl Simmental. Hal m
karena sapi ini dapat memberikan keuntungan vang lebib dibandingkan dengan
memelihars sapa lokal saja.

Persilangan sapl lokal dengan sapi simmental tersebut akan berhasil jika
didukung oleh lingkungan pemelibaraan vang memadai, karena sifat-sifa genetik
vang ungeul tidak dapat muncul tanpa dukungan oleb lingkungan vang baik. Jika

ditinjan dari asal usul sapi simmental vang terpolong bangsa sapl Bos Tonrus

]



tentunya akan lebth cocok dikembangkan didaerah dataran tingei dengan suhu
vang relatif lebih dingin seperti Kabupaten Solok.

Kabupaten Solok Kecamatan Hilitan Gumanti merupakan salah satu
daerah pertanian yang subur dengan hasil utama yaity padi. schagaimana
kita ketzhui bahwa limbah pertanian padi vaitu berupa jerami dan juga
dedak merupakan bahan makanan untuk ternak, termasuk Sapi. Selain itu
kondisi tanah vang cukup subur memungkinkan untuk ditanami rumput
sehagai hijavan makanan ternak.

Sehubungan denpan hal tersebut di atas  maka penulis fertarik
melakukan penelitian dengan judul “Siklus Reproduksi Sapi Hasil
Persilangan Simmental Dengan Sapi Peranakan Ongole (PO di
Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Solok®. Diantara sifal-sifat
reprodukst yang diaman adalah; umur pertama dikawinkan, lama bunting

dafn umur melahirkan pertama,

B. Perumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam penelitan ini adalah beraps umur
pertama dikawinkan, lama bunting dan umur melahirkan pertama sapi hasil
persilangan Simmental dengan sapi Peranakan Ongole (PO i Kecamatan Hiliran

Gumantt Kabupaten Solok.

C. Tujuan dan Manfaat Penclitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui umur perlama

dibtpwinkan, Iimg bunling dsp wmer melshirkas pertama-sapi  hasil

persilangan simmental dengan sapi Peranakan Ongole (PO} Hasil

Ll



penelitian ini berguna sebapai informasi bagi para peternak  untuk
mengetahui  penampilan  sifat-sifat reproduksi sapi hasil persilangan

simmental dan sebagai tambahan informasi bagi dinas terkait.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

I. Dalam penelitian ini didapatkan rataan umur kawin pertama sapi hasil
persilangan Simmental dengan sapi PO adalah 18274118 bulan dan
rentangan wakiu atau kisaran 16 — 21 bulan.

2. Dalam penelitian ini didapatkan rataan lama bunting sapi hasil persilangan
Simmental dengan sapi PO adalah 285.4142.85 hari dan rentangan waktu
atau kisaran 280 - 292 hari.

3. Dalam penelitian ini didapatkan rataan umur melahirkan pertama sapi
hasil persilangan Simmental dengan sapi PO adalah 27.2741.18 bulan dan
rentangan wakiu atau kisaran 25 — 30 bulan.

B, Saran

1. Untuk mendapatkan data reproduksi temak sapi perlu adanva pencatatan
vang lengkap dan rapi dani Inseminator mavpun dan peternak it sendiri.

A

Diperlukan adanya program penvuluban, baik jumlah tenaga penyuluhan,
metoda, dan media penvuluban vang tepat uniuk  menpembanghkan
peternakan sapi di wilavah Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Selok

di masa vang akan datang.
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